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ABSTRAK

Latar belakang: Henti jantung adalah suatu keadaan dimana jantung tidak
dapat berfungsi untuk memompa darah secara mendadak yang sebelumnya
telah terdiagnosis penyakit jantung ataupun belum terdiagnosis sama sekali
(Oktarina, 2018). Insiden henti jantung terdapat 1,2% pada orang dewasa setiap
tahun di Amerika serikat (American Heart Association, 2020). Berdasarkan Info
Pusat Data Dan Informasi Kementrian Kesehatan RI pada tahun 2018 terdapat
gagal jantung sekitar 17,3 juta dari seluruh penduduk Indonesia. Tujuan: Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
perawat tentang melaksanakan pengaktifan Code Blue sistem pada pasien henti
nafas dan henti jantung di Intensive Care Unit (ICU) RSU. Mitra Sejati tahun
2023.

Metode penelitian: jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan desain penelitian kuantitatif.

Hasil: pengetahuan perawat dalam melaksanakan pengaktifan code blue
kepada pasien henti nafas dan henti jantung terdapat mayoritas responden
memiliki kategori tingkat pengetahuan cukup yaitu sebanyak 16 responden
(53,3%) dan minoritas responden berpengetahuan kurang sebanyak 1
responden (3,3%) berdasarkan indikator penelitian pendidikan, lama kerja dan
pelatihan.

Kesimpulan: berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
pengetahuan perawat terhadap pengaktifan code blue dalam kategori cukup.

Saran:diharapkan bagi pihak instansi rumah sakit dan perawat kedepannya
dapat mempertahankan dan meningkatkan keterampilan perawat dalam
menangani pengaktifan code blue dengan menyediakan berbagai pelatihan agar
pelayanan yang diberikan dapat lebih maksimal.

Kata kunci : Pengetahuan, Perawat, Pengaktifan Code Blue, Henti Nafas,
Henti Jantung.
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ABSTRACT

Background: Cardiac arrest is a condition where the heart cannot function to
pump blood, occurs suddenly in people who have or have not been diagnosed
with heart disease (Oktarina, 2018). The incidence of cardiac arrest occurs in
1.2% of adults each year in the United States (American Heart Association,
2020). Based on information from the Indonesian Ministry of Health's Center for
Data and Information, in 2018 the prevalence of heart failure was around 17.3
million in Indonesia. Purpose: The purpose of this study was to describe the level
of knowledge of nurses regarding the activation of the Blue Code system in
patients with respiratory and cardiac arrest in the Intensive Care Unit (ICU) of
Mitra Sejati Hospital in 2023. Method: this research is a quantitative descriptive
study. Results: The following is the knowledge of nurses about activating code
blue for patients with respiratory arrest and cardiac arrest: the majority are in the
fair category as in 16 respondents (53.3%), and the minority are in the poor
category as in 1 respondent (3.3%) ), based on educational research indicators,
length of service and training. Conclusion: based on the results of the study it is
known that the nurses' knowledge about activating the blue code is in the
sufficient category. Suggestion: It is hoped that hospital agencies and nurses
maintain and improve their skills regarding activating code blue by providing
various trainings for maximum service.

Keywords : Knowledge, Nurse, Code Blue Activation, Respiratory Arrest,
Cardiac Arrest.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gawat darurat adalah suatu kondisi yang dapat mengancam jiwa karena
terdapat gangguan pada Circulation, Airway dan Breathing (CAB), jika pada saat
kondisi tersebut tidak segera ditolong maka dapat mengakibatkan
kematian/kecacatan (Rosidawati, 2020). Salah satu kondisi gawat darurat adalah
henti jantung/cardiac arrest. Menurut Indonesian Heart Association (IHA),
penyakit kardiovaskular menjadi salah satu penyebab terjadinya penyakit henti
jantung (Dame et al., 2018).

Henti jantung adalah suatu keadaan dimana jantung tidak dapat
berfungsi untuk memompa darah secara mendadak yang sebelumnya
telah terdiagnosis penyakit jantung ataupun belum terdiagnosis sama
sekali (Oktarina, 2018). Hilangnya fungsi jantung untuk memompa darah
secara mendadak akan menyebabkan hentinya sirkulasi, kehilangan
kesadaran dan kematian jika tidak segera ditangani (Esdaille et al., 2020).

Berdasarkan insiden henti jantung banyak yang terjadi di Rumah
Sakit atau In Hospital Cardiac Arrest (IHCA) maupun diluar Rumah Sakit
atau Out Hospital Cardiac Arrest (OHCA). Secara data American Heart
Association (AHA), setiap tahun di Amerika serikat terdapat 350.000
orang dewasa dan lebih dari 7000 anak-anak (berumur kurang dari 18
tahun) dengan serangan jantung di luar Rumah Sakit atau Out Hospital
Cardiac Arrest (OHCA). Sedangkan In Hospital Cardiac Arrest (IHCA)
atau Henti jantung di Rumah Sakit Amerika Serikat terdapat 1,2% orang
dewasa yang terjadi serangan jantung. Maka dari itu, kasus henti jantung
di Rumah Sakit atau /n-Hospital Cardiac Arrest (IHCA) per tahunnya terus
berkembang di Negara Amerika serikat dan negara-negara lain di seluruh
dunia. (American Heart Association, 2020)

Henti jantung juga merupakan permasalahan utama di Indonesia,
berdasarkan Info Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI
pada tahun 2018 mengungkapkan bahwa kematian nomor satu di
Indonesia disebabkan oleh penyakit jantung diantaranya adalah gagal
jantung sekitar 17,3 juta dari seluruh penduduk Indonesia. Prevalensi

henti jantung menurut Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskular



